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Indikator Keberhasilan

Setelah selesai pembelajaran, peserta 
diklat mampu:

Memahami konsep pengendalian 
Organisme Pengganggu Tanaman  (OPT) 
Secara Terpadu dengan baik dan benar.



PENDAHULUAN

Banyak faktor yang bisa menyebabkan 
timbulnya ledakan hama dan penyakit,  
diantaranya, yaitu  : teknik budidaya 
(Var, JT).penggunaan pupuk an-
organik dan pestisida , Iklim
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 PENGERTIAN  EKOSISTEM

Ekosistem adalah hubungan timbal 
balik antara manusia dan 
lingkungannya di mana manusia 
merupakan bagian integral dari 
ekosistem tempat hidupnya.

Ekosistem adalah pola hubungan timbal 
balik dan saling mempengaruhi antara 
makhluk hidup dengan lingkungan 
keberadaannya.
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Lingkungan ekosistem terdiri atas :
Lingkungan biotik (komponen 

makhluk hidup), misalnya hewan, 
tumbuh-tumbuhan dan mikroba.

Lingkungan abiotik (komponen 
benda mati), misalnya cahaya, udara, 
udara, tanah, dan energi.
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Struktur Ekosistem terdiri dari komponen - 
komponen:
(1). Komponen abiotik

(2). Komponen produsen

(3). Komponen konsumen (herbivora, karnivora dan 
omnivora)

(4). Komponen pengurai (dekomposer)
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Peranan PHT dalam Ekosistem Pertanian
- Menekan dampak negatif dari pemakaian 
pestisida sintetis, 

- Mencegah resurgensi dan tahan OPT, serta 
- Memanfaatkan semaksimal mungkin 
kemampuan alam untuk mengendalikan 
OPT.
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faktor penentu dinamika hama dan 
penyakit TANAMAN

• Musim Tanam

- Musim Kemarau : Tikus, Penggerek batang dan 
walang sangit

- Musim Penghujan : Tikus, werang coklat, Penggerek 
batang, Penyakit Tungro, Blas, Hawar Daun dan 
berbagai penyakit oleh jamur.

• Stadia Tanam

- Pada periode bera, larva penggerek batang berada 
dalam singgang, dan adakalanya singgang terinfeksi 
virus tungro dan berbagai penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri

- Dipersemaian juga terdapat berbagai sumber OPT, 
yang akan terbawa pada fase pertumbuhan 
selanjutnya
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• Budidaya Tanaman Padi

Budidaya tanaman padi dalam usaha peningkatan 
produktivitas mempengaruhi keberadaan hama dan 
penyakit

• Musuh alami

Pada pertanaman padi banyak sekali organisme 
berguna yang dapat menekan populasi hama dan 
penyakit

• Tindakan Pengendalian

Beberapa pestisida dapat meracuni beberapa 
organisme, sehingga dapat mengakibatkan racun 
bagi musuh alami.

• Pola Tanam

Penanaman serentak dapat menghambat 
perkembangan hama dan penyakit
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Pengendalian OPT Terpadu adalah 
konsep pengendalian Hama dan 
penyakit tanaman yang aman bagi 
lingkungan dan makhluk hidup.

Pengendalian OPT terpadu adalah 
pengendalian hama  dan penyakit 
tanaman yang dilakukan dengan 
menggunakan kekuatan alam  yang 
mampu mengendalikan OPT.
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PENGERTIAN pengendalian 
OPT Terpadu
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PRINSIP Pengendalian OPT secara Terpadu

Budidaya 
Tanaman Sehat

Memanfaatkan 
Musuh alami

Pengamatan 
dan 

Pemantauan 
Rutin

Petani sebagai 
Ahli 

Pengendalian 
Hama secara 

Terpadu



ciri-ciri sistem pengendalian opt 
terpadu
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Penerapan sistem pengendalian hama terpadu (pht) dilakukan secara 
bersistem, terpadu  dan terkoordinasi dengan baik,

Sasarannya adalah produksi dan ekonomi tercapai tanpa merusak 
lingkungan hidup dan aman bagi kesehatan manusia,

Mempertahankan produksi dan mengedepankan kualitas produk 
pertanian

Mempertahankan populasi hama atau tingkat serangan hama dibawah 
ambang ekonomi

Mengurangi dan membatasi penggunaan pestisida kimia,

Penggunaan pestisida kimia merupakan alternatif terakhir apabila teknik 
pengendalian yang ramah lingkungan tidak mampu mengatasi.
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Komponen Organisme pengganggu 
tanaman

Pengendalian secara fisik
 tindakan pengendalian hama secara fisik dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu ; pemanasan, pembakaran, 
pendinginan, pembasahan, pengeringan, lampu perangkap, 
radiasi sinar infra merah, gelombang suara dan 
penghalang/pagar/barier.

Pengendalian 
secara mekanik
pengendalian 
hama dan 
penyakit secara 
mekanik yaitu 
pengendalian 
yang dilakukan 
secara manual 
oleh manusia.
Misalnya :
pengumpulan 
hama dan 
telurnya 
menggunakan 
tangan,
Memangkas/
membuang 
cabang, ranting 
atau bagian 
tanaman lainnya 
yang terserang 
hama atau 
penyakit,).    
gropyokan, 
yaitu perburuan 
hama tikus 
disuatu daerah 
yang luas secara 
serentak,
pemasangan 
perangkap 
hama, 
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Pengendalian 
kultur teknik
pengendalian 
hama dan 
penyakit secara 
kultur teknik 
yaitu 
pengendalian 
hama dan 
penyakit melalui 
sistem atau cara 
dalam bercocok 
tanam.
mengganggu 
kontinuitas 
penyediaan 
keperluan hidup 
hama, yaitu 
dilakukan 
dengan cara 
pergiliran 
tanaman, 
pemberoan dan 
penanaman 
serempak pada 
suatu ilayah 
yang luas,

 Pengendalian 
dengan 
varietas tahan
yaitu 
mengurangi 
atau menekan 
populasi hama, 
serangan dan 
tingkat 
kerusakan 
tanaman 
dengan 
menanam 
varietas yang 
tahan hama 
ataupun 
penyakit.
pengendalian 
dengan varietas 
tahan juga 
memiliki 
kelemahan dan 
kekurangan, 
yaitu harga 
benih/bibit yang 
mahal. jika 
ditanam dalam 
jangka waktu 
yang panjang, 
sifat 
ketahanannya 
patah. 
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Pengendalian secara hayati
 pengendalian secara hayati adalah pengendalian hama atau 

penyakit dengan memanfaatkan agens hayati (musuh alami) 
yaitu predator, parasitoid, maupun patogen hama. 

Pengendalian 
dengan peraturan 
/ regulasi / 
karantina
pengendalian 
hama dan penyakit 
secara mekanik 
yaitu pengendalian 
yang dilakukan 
pengendalian 
dengan peraturan 
perundangan yaitu 
pencegahan 
penyebaran / 
perpindahan dan 
penularan 
organisme 
pengganggu 
tanaman melalui 
kebijakan 
perundangan yang 
ditetapkan oleh 
pemerintah. 
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Pengendalian 
secara kimiawi
pengendalian hama 
dan penyakit 
tanaman secara 
kimiawi 
menggunakan 
pestisida sintetis 
kimia adalah 
alternatif terakhir

apabila cara-cara 
pengendalian yang 
lain tidak mampu 
mengatasi 
peningkatan 
populasi hama 
yang telah 
melampaui ambang 
kendali.



TERIMA 
KASIH
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